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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Tempuran, terdapat 9 siswa (42,86%) 

dari jumlah 21 siswa mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 66. Tujuan penelitian 

adalah untuk meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar matematika siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME). 

Jenis metode penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus dengan tahapan setiap siklus yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data berupa teknik 

non tes dan teknik tes. Alat pengumpul data menggunakan lembar observasi dan 

tes formatif. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif dan 

analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran RME dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Nilai 

rata-rata aktivitas siswa pada siklus I memperoleh kategori cukup aktif meningkat 

pada siklus II menjadi kategori aktif. Persentase aktivitas siswa secara klasikal 

pada siklus I memperoleh kategori cukup aktif, meningkat pada siklus II menjadi 

kategori aktif. Nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus I memperoleh kategori 

belum tuntas, meningkat pada siklus II menjadi kategori tuntas. Persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh kategori cukup tinggi, 

meningkat pada siklus II menjadi kategori tinggi. 

 

 

 

Kata kunci: Realistic Mathematic Education, aktivitas siswa, hasil belajar. 
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MOTO 

 

 

 

 
“Allah tempat meminta segala sesuatu.” 

(Q.S. Al-Ikhlas: 2) 

 

“...apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” 

maka jadilah sesuatu itu.” 

(Q.S. Yasin: 82) 

 

“Allah Maha kaya, tidak pantas kita bermiskin hati. Dan Allah juga Maha 

besar, tidak pantas kita berkecil hati. 

Yang demikian itu kalau kita merasa sebagai hamba-Nya.” 

(Ust. Yusuf Mansur) 

 

“Orang-orang yang kalah selalu melihat hujan menjadi penghalang, 

menimbulkan ketakutan, dan hujan berarti kegelapan. 

Tapi bagi mereka yang mempunyai mental pemenang, malah meyakini 

adanya pelangi dibalik hujan” 

(Ust. Yusuf Mansur) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas suatu bangsa sangat menentukan arah perkembangan bangsa 

tersebut. Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang selalu 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) agar mampu bersaing 

di era global. Salah satu langkah yang ditempuh untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia Indonesia yaitu melalui pendidikan. Trianto (2011: 4) 

menyatakan bahwa upaya yang tepat untuk menyiapkan SDM yang 

berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat dipandang serta berfungsi 

sebagai alat untuk membangun SDM yang berkualitas adalah pendidikan. 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal (1) ayat (1) menyebutkan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Pendidikan memang menjadi tumpuan harapan bagi peningkatan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan yang mampu 

mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah pendidikan yang 

mampu mengembangkan potensi peserta didik (siswa), sehingga yang 
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bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan 

yang dihadapinya (Trianto, 2011: 1). 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal (3) menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintah telah 

menyelenggarakan perbaikan-perbaikan dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang pendidikan, namun fakta di 

lapangan masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Salah satu faktor 

penting yang harus mendapat perhatian serius dalam upaya meningkatkan 

mutu sumber daya manusia adalah proses pembelajaran. Menurut Rusman 

(2011: 1) pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 

tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen 

pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 

menentukan model-model pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Trianto (2011: 5) menyatakan bahwa masalah utama dalam 

pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih 

rendahnya daya serap siswa, terlihat dari rerata hasil belajar siswa yang masih 

sangat memprihatinkan. Kondisi hasil belajar siswa tersebut disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan belum melibatkan siswa 

secara langsung, dengan kata lain bahwa proses pembelajaran masih 
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didominasi oleh guru dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk 

berkembang secara mandiri. 

Guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang 

kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang 

kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, 

memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam 

mengeksplorasikan dan mengelaborasi kemampuannya (Rusman, 2011: 19). 

Guru sebagai tenaga pendidik harus mampu mengelola pembelajaran yang 

dapat mendorong siswa untuk aktif dan kreatif. Guru harus mampu memilih 

model, pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang bervariasi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, agar proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan dapat menumbuhkan minat siswa sehigga siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Salah satu mata pelajaran yang tidak 

diminati oleh siswa di sekolah dasar adalah Matematika. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan. Menurut Susanto (2013: 183) belajar matematika 

merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

selanjutnya. Sedangkan Hamzah (2014: 57) menyatakan bahwa pendidikan 

matematika merupakan upaya untuk meningkatkan daya nalar siswa, 

meningkatkan kecerdasan siswa, dan mengubah sikap positifnya. 

Mengingat pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam perkembangan IPTEK, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

hendaknya mampu melaksanakan proses pembelajaran matematika yang 

bermakna dan menarik sehingga konsep matematika yang terkesan sulit dan 
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abstrak dapat dimengerti dengan mudah oleh siswa. Berbagai model dan 

metode pembelajaran telah dikembangkan untuk membuat siswa menyenangi 

matematika. Salah satu solusi untuk melaksanakan pembelajaran matematika 

yang bermakna bagi siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

Realistic Mathematic Education (RME). 

Aisyah, dkk., (2007: 7.1) menyatakan bahwa RME adalah salah satu 

model pembelajaran matematika yang dikembangkan untuk mendekatkan 

matematika kepada siswa. Masalah-masalah nyata dari kehidupan sehari-hari 

digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika untuk menunjukkan 

bahwa matematika sebenarnya dekat dengan kehidupan sehari-hari. Benda-

benda nyata yang akrab dengan kehidupan siswa dijadikan sebagai alat 

peraga dalam pembelajaran matematika. Menurut Susanto (2013: 205-206) 

prinsip utama model pembelajaran RME adalah siswa harus berpartisipasi 

secara aktif dalam proses belajar. Siswa harus diberi kesempatan untuk 

membangun pengetahuan dan pemahaman sendiri.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan peneliti kepada guru wali kelas IV pada tanggal 16 dan 18 

November 2015 di SD Negeri 1 Tempuran menunjukkan bahwa dalam proses 

pembelajaran matematika di kelas IV siswa cenderung pasif karena kurang 

dilibatkan dalam mencari penyelesaian masalah matematika. Pembelajaran 

menjadi kurang bermakna karena pengetahuan yang diperoleh siswa hanya 

sebatas pada materi yang disampaikan oleh guru. Kegiatan pembelajaran 

memfokuskan siswa untuk menghafal rumus daripada menanamkan konsep. 

Kurangnya penggunaan media atau alat peraga dalam pembelajaran 
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matematika sehingga konsep matematika yang abstrak menjadi sulit untuk 

dipahami dan dimengerti oleh siswa. Selain itu, belum diterapkannya model 

pembelajaran RME pada pembelajaran matematika secara optimal. Hal 

tersebut menyebabkan siswa menjadi malas belajar bahkan tidak menyukai 

pelajaran matematika karena menganggap pelajaran matematika adalah 

pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. Siswa menjadi tidak semangat 

mengikuti pelajaran dan materi yang baru disampaikan menjadi mudah 

dilupakan. Akibatnya, hasil belajar siswa menjadi rendah. Rendahnya hasil 

belajar matematika tampak pada nilai ujian tengah semester ganjil kelas IV 

SD Negeri 1 Tempuran tahun pelajaran 2015/2016 yang dipaparkan pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 1.1 Data ketuntasan hasil belajar matematika siswa 

KKM Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Siswa Tuntas Siswa Belum Tuntas 

Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase  

66 IV 21 9 42,86% 12 57,14% 

Sumber : Dokumentasi hasil UTS matematika siswa kelas IV 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

pada kelas IV SD Negeri 1 Tempuran masih rendah yaitu sebesar 42,86%. 

Depdiknas (Suryosubroto, 2009: 47) menyatakan bahwa pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal 

sebesar ≥75% dari jumlah siswa. Proses pembelajaran yang diharapkan 

adalah memberikan kesempatan sebesar-besarnya kepada siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dan mampu meningkatkan pemahaman siswa 

tentang apa yang dipelajari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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Untuk itu guru perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat 

membangun partisipasi aktif siswa dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan kegiatan menemukan melalui praktik yang dialami 

sendiri berdasarkan kehidupan nyata yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran RME. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Realistic Mathematic 

Education (RME) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Tempuran”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. 

2. Pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 

3. Kegiatan pembelajaran memfokuskan siswa untuk menghafal rumus. 

4. Kurangnya penggunaan media atau alat peraga dalam pembelajaran 

matematika. 

5. Belum diterapkannya model pembelajaran RME pada pembelajaran 

matematika secara optimal. 

6. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika rendah sebesar 

42,86% dari 21 orang siswa dengan KKM 66. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran RME dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD 

Negeri 1 Tempuran? 

2. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran RME dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 1 

Tempuran? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas IV SD Negeri 1 Tempuran melalui penerapan model 

pembelajaran RME. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

kelas IV SD Negeri 1 Tempuran melalui penerapan model pembelajaran 

RME. 

  



8 
 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah: 

1. Siswa 

Membantu siswa menanamkan konsep matematika melalui model 

pembelajaran RME sehingga siswa menjadi aktif dan lebih termotivasi 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Guru 

Memberikan bahan masukan bagi guru dalam menentukan model 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan profesionalisme guru dalam mengelola pembelajaran di 

kelas. 

3. Kepala Sekolah 

Menjadi masukan positif yang berguna untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah yang bersangkutan. 

4. Peneliti 

Menambah wawasan tentang penelitian tindakan kelas serta dapat 

dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 

untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Guru harus 

dapat menentukan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi 

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Arends (Trianto, 2011: 22) 

menyatakan bahwa istilah model pengajaran mengarah pada suatu 

pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, 

lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. 

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual 

yang mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perencanaan pembelajaran bagi para guru dalam 

melaksanakan aktivitas pembelajaran (Sumantri, 2015: 39). 

 

Sani (2013: 89) mengemukakan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur sistematik yang 

dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam 

mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk tujuan belajar. 
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Pendapat tersebut didukung oleh Suprijono (2011: 46) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran adalah pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 

tutorial. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah rencana umum yang disusun secara 

sistematis dan dijadikan sebagai pedoman untuk melaksanakan 

pembelajaran di kelas. Dalam memilih suatu model pembelajaran 

hendaknya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

b. Macam-macam Model Pembelajaran 

Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat 

diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Hamzah (2014: 154) 

menyatakan bahwa memilih model pembelajaran harus disesuaikan 

dengan realitas dan situasi kelas yang ada, serta pandangan hidup yang 

akan dihasilkan dari proses kerjasama yang dilakukan antara guru dan 

siswa. Menurut Sumantri (2015: 42-140) model-model pembelajaran di 

sekolah dasar di antaranya:  

1) Model pembelajaran berbasis masalah (problem based 

learning), adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 

untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode 

ilmiah. 

2) Model pembelajaran kooperatif, adalah model pembelajaran 

yang dilakukan siswa dalam kelompok-kelompok tertentu. 

3) Model pembelajaran ekspositori, adalah model pembelajaran 

yang penyampaian materi dilakukan secara langsung oleh guru 

kepada siswa. 

4) Model pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir, adalah 

model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan 

berpikir siswa. 
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5) Model pembelajaran suggestopedia, adalah model 

pembelajaran yang menekankan pada suasana nyaman serta 

menyenangkan. 

6) Model pembelajaran Communicative Language Teaching 

(CLT), adalah model pembelajaran yang mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi siswa. 

7) Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL), adalah model pembelajaran yang bertolak dari proses 

pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, dalam arti bahwa 

yang dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah 

dipelajari, sehingga pengetahuan yang akan diperoleh siswa 

adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu 

sama lain. 

8) Model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME), 

adalah model pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal 

pembelajaran. 

9) Model PAKEM, adalah model pembelajaran yang memiliki 

empat prinsip utama yaitu aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. 

 

Beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran matematika menurut Muhsetyo (2008: 1.2) yaitu: 

1) Contextual learning. 

2) Cooperative learning. 

3) Realistic Mathematic Education (RME). 

4) Problem solving. 

5) Mathematic investigation. 

6) Guided discovery. 

7) Open-ended (multiple solution, multiple method of solution). 

8) Manipulative material. 

9) Concept map. 

10) Quantum learning. 

11) Writing in mathematics. 

 

Berdasarkan macam-macam model pembelajaran yang telah 

disebutkan di atas, terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada mata pelajaran matematika. Dalam penelitian ini 

peneliti memilih model pembelajaran RME untuk diterapkan pada 

pembelajaran matematika karena model pembelajaran RME menjadikan 

realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. 
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2. Model Pembelajaran RME 

a. Pengertian Model Pembelajaran RME 

Realistic Mathematics Education (RME) di Indonesia disebut 

juga sebagai Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Freudenthal dan 

Treffers adalah tokoh-tokoh yang mengembangkan RME, pada 

awalnya diterapkan di Belanda dan digunakan sebagai model untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran matematika (Muhsetyo, 2008: 1.16). 

Sumantri (2015: 108) berpendapat bahwa matematika realistik 

yang dimaksud dalam model pembelajaran RME adalah matematika 

sekolah yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan 

pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. RME merupakan 

salah satu model pembelajaran matematika yang berorientasi pada 

siswa, bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan matematika 

harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-

hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal yang 

real atau nyata (Susanto, 2013: 205). Menurut Aisyah, dkk. (2007: 7.3) 

dunia nyata tersebut diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di 

luar matematika, seperti kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, 

bahkan mata pelajaran lain pun dapat dianggap sebagai dunia nyata. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran RME dikembangkan oleh Freudenthal dan Treffers. 

Model pembelajaran RME merupakan model pembelajaran yang 

dalam kegiatan pembelajarannya dikaitkan dengan kehidupan nyata 

dan menjadikan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. 
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b. Karakteristik Model Pembelajaran RME 

Pembelajaran RME di kelas berorientasi pada karakteristik-

karakteristik RME sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk 

menemukan kembali konsep-konsep matematika formal. Salah satu 

karakteristik mendasar dalam RME yang diperkenalkan oleh 

Frudenthal adalah guided reinvention yaitu suatu proses yang 

dilakukan siswa secara aktif untuk menemukan kembali suatu konsep 

matematika dengan bimbingan guru (Wijaya, 2012: 20). 

Menurut Treffers (Sumantri, 2015: 109) karakteristik model 

pembelajaran RME adalah menggunakan konteks dunia nyata, model-

model (matematikasisasi), menggunakan produksi dan konstruksi 

siswa, interaktif, dan keterkaitan. Pendapat tersebut dipertegas kembali 

oleh Aisyah, dkk. (2007: 7.18–7.19) bahwa karakteristik model 

pembelajaran RME sebagai berikut. 

1) Pembelajaran harus dimulai dari masalah kontekstual yang 

diambil dari dunia nyata. Masalah yang digunakan sebagai titik 

awal pembelajaran harus nyata bagi siswa agar siswa dapat 

langsung terlibat dalam situasi yang sesuai dengan pengalaman 

siswa.  

2) Dunia abstrak dan nyata harus dijembatani oleh model. Model 

harus sesuai dengan tingkat abstraksi yang harus dipelajari 

siswa. Di sini model dapat berupa keadaan atau situasi nyata 

dalam kehidupan siswa, seperti cerita-cerita lokal atau 

bangunan-bangunan yang ada di tempat tinggal siswa. Model 

dapat pula berupa alat peraga yang dibuat dari bahan-bahan 

yang juga ada di sekitar siswa. 

3) Siswa dapat menggunakan strategi, bahasa, atau simbol sendiri 

dalam proses mematematikakan dunianya. Artinya, siswa 

memiliki kebebasan untuk mengekspresikan hasil kerja dalam 

menyelesaikan masalah nyata yang diberikan oleh guru. 

4) Proses pembelajaran harus interaktif. Interaksi baik antara guru 

dan siswa maupun antara siswa dengan siswa merupakan 

elemen yang penting dalam pembelajaran matematika. Di sini 

siswa dapat berdiskusi dan bekerjasama dengan siswa lain, 
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bertanya dan menanggapi pertanyaan, serta mengevaluasi 

pekerjaan. 

5) Hubungan di antara bagian-bagian dalam matematika, dengan 

disiplin ilmu lain, dan dengan masalah dari dunia nyata 

diperlukan sebagai satu kesatuan yang saling kait mengait 

dalam penyelesaian masalah.  

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas adalah model 

pembelajaran RME memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik 

model pembelajaran RME yaitu: (1) menggunakan masalah 

kontekstual, (2) menggunakan model berupa situasi nyata atau berupa 

alat peraga, (3) adanya kontribusi siswa, (4) interaksi antara siswa 

dengan siswa dan siswa dengan guru, dan (5) adanya hubungan antara 

bagian-bagian matematika dengan topik lain. 

 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran RME 

Langkah-langkah model pembelajaran merupakan tahapan yang 

apabila dilaksanakan dengan tepat akan sangat menentukan 

keberhasilan model pembelajaran tersebut. Mengacu pada karakteristik 

RME, langkah-langkah penerapan model pembelajaran RME menurut 

Wijaya (2012: 45) sebagai berikut. 

1) Diawali dengan masalah dunia nyata (real world problem).  

2) Mengidentifikasi konsep matematika yang relevan dengan 

masalah, lalu mengorganisir masalah sesuai dengan konsep 

matematika.  

3) Secara bertahap meninggalkan situasi dunia nyata melalui 

proses perumusan asumsi, generalisasi, dan formalisasi. Proses 

ini bertujuan untuk menerjemahkan masalah dunia nyata ke 

dalam masalah matematika yang representatif.  

4) Menyelesaikan masalah matematika (terjadi dalam dunia 

matematika).  

5) Menerjemahkan kembali solusi matematis ke dalam solusi 

nyata, termasuk mengidentifikasi keterbatasan dari solusi. 
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Sedangkan langkah-langkah penerapan model RME di kelas 

menurut Sumantri (2015: 110) sebagai berikut. 

1) Memperkenalkan masalah yang dialami siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika 

realistik, sebelum belajar matematika dalam sistem yang 

formal, siswa dibawa ke dalam situasi informal terlebih 

dahulu. 

2) Siswa mengidentifikasi permasalahan yang dialami. Dalam 

mengidentifikasi masalah, siswa dapat bekerja sendiri atau 

berkelompok. 

3) Siswa membuat model sendiri berdasarkan pengalaman 

sebelumnya atau mendiskusikan bersama dengan teman 

sekelompok. 

4) Siswa membuat cara-cara pemecahan masalah berdasarkan 

pengetahuan atau informasi yang dimiliki. 

 

Berdasarkan uraian dari pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa langkah dalam penerapan model 

pembelajaran RME di kelas. Langkah-langkah model pembelajaran 

RME yang digunakan dalam penelitian ini mengkolaborasikan 

langkah-langkah menurut Wijaya dan Sumantri yaitu: (1) diawali 

dengan memperkenalkan masalah realistik kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang dipelajari, (2) siswa mengidentifikasi konsep 

matematika yang sesuai dengan masalah, (3) secara bertahap siswa 

menerjemahkan masalah matematika realistik ke dalam matematika 

abstrak, (4) siswa menyelesaikan masalah matematika dengan 

berdiskusi secara berkelompok, (5) siswa dengan bimbingan guru 

menerjemahkan kembali masalah matematika tersebut ke dalam dunia 

nyata. 
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d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran RME 

RME memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Menurut 

Wijaya (2012: 20-21) kelebihan dan kelemahan RME sebagai berikut. 

1) Kelebihan 

a) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian 

yang jelas kepada siswa tentang keterkaitan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada umumnya 

bagi manusia. 

b) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian 

yang jelas kepada siswa bahwa matematika adalah suatu 

bidang kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri 

oleh siswa tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar 

dalam bidang tersebut. 

2) Kelemahan 

a) Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa 

menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau 

memecahkan masalah. 

b) Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada 

siswa agar dapat melakukan penemuan kembali konsep-

konsep atau prinsip-prinsip matematika yang dipelajari. 

 

Sedangkan menurut Sumantri (2015: 109-110) kelebihan dan 

kelemahan penerapan RME dalam pembelajaran sebagai berikut. 

1) Kelebihan 

a) Melalui RME pengetahuan yang dibangun oleh siswa 

akan terus tertanam dalam diri siswa. 

b) Memberikan pengertian yang jelas kepada siswa tentang 

adanya keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-

hari. 

c) Pembelajaran tidak berorientasi kepada memberi 

informasi dan memakai matematika yang siap pakai untuk 

memecahkan masalah. 

2) Kelemahan 

a) Karena RME menggunakan masalah realistik sebagai 

pangkal tolak pembelajaran, maka situasi masalah perlu 

diusahakan benar-benar kontekstual atau sesuai dengan 

pengalaman siswa. 

b) Pemilihan alat peraga harus cermat agar alat peraga yang 

dipilih bisa membantu proses berpikir siswa sesuai dengan 

tuntutan RME. 

c) Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan cara untuk 

menyelesaikan tiap soal merupakan tantangan tersendiri. 
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Berdasarkan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran RME 

menurut para ahli yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan model pembelajaran RME yaitu mengaitkan 

matematika dengan kehidupan siswa sehari-hari sehingga pengetahuan 

yang dibangun oleh siswa akan terus diingat. Sedangkan kelemahan 

model pembelajaran RME yaitu dalam memilih alat peraga harus 

cermat sesuai dengan karakteristik RME dan sesuai dengan materi 

yang dipelajari, dan tidak semua siswa mampu menemukan berbagai 

cara dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

 

3. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang dapat dilakukan sepanjang 

hayat, kapan saja, dan dimana saja. Belajar menurut Sumantri (2015: 

2) adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan 

dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang 

bertujuan atau direncanakan. Belajar terjadi melalui banyak cara baik 

disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu 

menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar (Trianto, 2011: 16). 

Belajar adalah proses yang dilakukan manusia untuk 

mendapatkan aneka ragam kompetensi/kemampuan, skill/ 

keterampilan, dan attitude/sikap, secara bertahap dan 

berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui 

rangkaian proses belajar sepanjang hayat dengan keterlibatan 

dalam pendidikan formal (sekolah), informal (kursus), dan non-

formal (majelis-majelis ilmu) bukan atas dasar insting, 

kematangan, kelelahan atau temporary states lainnya (Hamzah, 

2014: 18). 
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Sutikno (2014: 180) menyatakan bahwa belajar adalah usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Pendapat tersebut didukung oleh Hamalik (2013: 37) 

yang menyatakan bahwa belajar adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat  disimpulkan bahwa 

belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan berlangsung 

sepanjang waktu. Kegiatan belajar dilakukan dalam rangka untuk 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan sehingga terjadi perubahan  

kemampuan, sikap, dan keterampilan ke arah yang lebih baik. 

 

b. Teori Belajar 

Pembelajaran akan efektif apabila dikembangkan berdasarkan 

teori belajar yang melandasi model pembelajaran. Menurut Thobroni 

& Mustofa (2012: 13) bahwa teori adalah seperangkat konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip yang memberikan, menjelaskan, dan memprediksi 

fenomena. Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan 

mengenai bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana informasi 

diproses di dalam pikiran siswa (Trianto, 2011: 27). 

Teori-teori belajar modern yang melandasi model pembelajaran 

menurut Trianto (2011: 28-40) antara lain: 

1) Teori belajar konstruktivisme 

Teori ini berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori 

pemrosesan informasi, dan teori psikologi kognitif lain seperti 

teori Bruner. Menurut teori konstruktivis, prinsip yang paling 
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penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak 

hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa 

harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. 

2) Teori perkembangan kognitif Piaget 

Menurut teori Piaget, setiap individu pada saat tumbuh mulai 

dari bayi yang baru dilahirkan sampai menginjak usia dewasa 

mengalami empat tingkat perkembangan kognitif yaitu 

sensorimotor (lahir sampai 2 tahun), pra-operasional (2 sampai 

7 tahun), operasional konkret (7 sampai 11 tahun), dan 

operasional formal (11 tahun sampai dewasa). 

3) Metode pengajaran John Dewey 

Yaitu suatu proses berpikir aktif, hati-hati, yang dilandasi 

proses berpikir kearah kesimpulan-kesimpulan yang definitif. 

4) Teori pemrosesan informasi 

Teori ini menjelaskan pemrosesan, penyimpanan, dan 

pemanggilan kembali pengetahuan dari otak. 

5) Teori belajar bermakna David Ausubel 

Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya 

informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat 

dalam struktur kognitif seseorang. 

6) Teori penemuan Jerome Bruner 

Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan 

pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan 

sendirinya memberi hasil yang paling baik. 

7) Teori pembelajaran sosial Vygotsky 

Teori Vygotsky ini lebih menekankan pada aspek sosial dari 

pembelajaran. Menurut Vygotsky bahwa proses pembelajaran 

akan terjadi jika anak bekerja atau menangani tugas-tugas yang 

belum dipelajari, namun tugas tersebut masih berada dalam 

jangkauan yang disebut dengan zone of proximal development, 

yakni daerah tingkat perkembangan sedikit di atas daerah 

perkembangan seseorang saat ini. 

8) Teori perkembangan perilaku 

Skinner adalah tokoh yang berperan dalam teori perkembangan 

perilaku. Prinsip yang paling penting dari teori belajar perilaku 

adalah bahwa perilaku berubah sesuai dengan konsekuensi 

langsung dari perilaku tersebut. 

 

Berdasarkan penjelasan dan uraian dari beberapa ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa teori belajar adalah seperangkat konsep yang 

menjelaskan bagaimana terjadinya proses belajar yang dilakukan oleh 

siswa. Teori belajar banyak sekali macamnya antara lain teori belajar 

konstruktivisme, teori perkembangan kognitif Piaget, metode 
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pengajaran John Dewey, teori pemrosesan informasi, teori belajar 

bermakna David Ausubel, teori penemuan Jerome Bruner, teori 

pembelajaran sosial Vygotsky, dan teori perkembangan perilaku. 

 

c. Aktivitas Belajar 

Pembelajaran akan berhasil dan dikatakan efektif apabila siswa 

ikut terlibat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Proses 

aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis 

siswa, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan 

perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik 

berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor 

(Hanafiah & Cucu, 2010: 23). 

Kunandar (2011: 227) menyatakan bahwa aktivitas siswa 

merupakan keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, 

dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari 

kegiatan belajar. Menurut Dierich (Hamalik, 2008: 172-173) aktivitas 

belajar ada 8 kelompok sebagai berikut. 

a. Kegiatan-kegiatan visual 

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, 

demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau 

bermain. 

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) 

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan 

suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan 

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan 

atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, 

mendengarkan radio. 
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d. Kegiatan-kegiatan menulis 

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-

bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan 

mengisi angket. 

e. Kegiatan-kegiatan menggambar 

Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola. 

f. Kegiatan-kegiatan metrik 

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 

pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, 

menari, dan berkebun. 

g. Kegiatan-kegiatan mental 

Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, faktor-faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan 

membuat keputusan. 

h. Kegiatan-kegiatan emosional 

Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan-

kegiatan dalam kelompok ini terdapat dalam semua jenis 

kegiatan dan overlap satu sama lain. 

 

Berdasarkan penjelasan dan uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan siswa yang melibatkan seluruh 

aspek pembelajaran dengan cara melakukan kegiatan visual, lisan, 

mendengarkan, menulis, menggambar, kegiatan metrik, mental, dan 

emosional sehingga siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. Adapun 

aspek aktivitas yang diamati dalam penelitian ini adalah kegiatan lisan, 

kegiatan mental, dan kegiatan emosional. 

 

d. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh seseorang 

setelah melaksanakan kegiatan belajar. Hamalik (2013: 31) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas. 

Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
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kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Pendapat tersebut dipertegas kembali oleh Kunandar (2013: 62) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau 

dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. 

Menurut Bloom (Sumantri, 2015: 28-31) tipe keberhasilan belajar 

kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Selanjutnya, untuk ranah afektif meliputi 

penerimaan, tanggapan, penilaian, pengelolaan, dan penghayatan. 

Sedangkan untuk ranah psikomotor meliputi peniruan, manipulasi, 

ketetapan, dan artikulasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada siswa (dapat berupa 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor) sebagai akibat dari adanya 

proses belajar yang dilakukan oleh siswa tersebut. Adapun hasil belajar 

yang dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada hasil 

belajar kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. 

 

e. Kinerja Guru 

Guru merupakan sebutan bagi para pendidik profesional yang 

berada pada lembaga pendidikan formal. Kinerja guru sebagai tenaga 

pendidik profesional sangat berpengaruh terhadap kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. 

Menurut Rusman (2011: 19) guru adalah seorang pendidik, 

pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat 
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menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif, yaitu 

suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, 

memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan 

inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi 

kemampuannya. 

 

Susanto (2013: 29) berpendapat bahwa kinerja guru dapat 

diartikan sebagai prestasi, hasil, atau kemampuan yang dicapai atau 

diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan tugas pendidikan dan 

pengajaran. Berkaitan dengan kinerja guru, kegiatan guru dalam proses 

pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru merencanakan 

pembelajaran dan menilai hasil belajar (Rusman, 2011: 50). 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru, standar kompetensi guru dikembangkan secara 

utuh ke dalam empat kompetensi utama, yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan 

pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana 

belajar kondusif. Kinerja guru adalah hasil atau kemampuan yang 

dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai tenaga pendidik mulai dari merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, dan mengadakan penilaian (evaluasi). 

 

4. Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Matematika adalah salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga 
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pendidikan tinggi, bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak 

secara informal. Pengertian matematika tidak didefinisikan secara 

mudah dan tepat mengingat ada banyak fungsi dan peranan 

matematika terhadap bidang studi yang lain (Hamzah, 2014: 47). 

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (2006: 416) bahwa 

mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

(siswa) mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik 

(siswa) dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

dan kreatif, serta kemampuan kerja sama. Susanto (2013: 185) 

berpendapat bahwa matematika merupakan salah satu disiplin ilmu 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, 

memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan 

dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Freudental (Susanto, 2013: 189) menyatakan bahwa matematika 

merupakan aktivitas insani (human activity) dan harus dikaitkan 

dengan realitas. Sependapat dengan Freudental, Hendriana & Utari 

(2014: 1) menyatakan bahwa setiap orang dalam kegiatan hidupnya 

akan terlibat dengan matematika, mulai dari bentuk yang sederhana 

dan rutin sampai pada bentuknya yang sangat kompleks. Keadaan 

tersebut menggambarkan karakteristik matematika sebagai suatu 

kegiatan manusia (mathematic as a human activity). 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

matematika perlu dipelajari oleh siswa sejak sekolah dasar. 

Matematika adalah ilmu dasar yang diperlukan dan dibutuhkan dalam 

proses perhitungan dan proses berpikir untuk menyelesaikan masalah 

serta memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

 

b. Pembelajaran Matematika di SD 

Pembelajaran terdiri dari dua kegiatan yang tidak terpisahkan 

yaitu belajar dan mengajar, serta di dalamnya terdapat komunikasi dua 

arah yang dilakukan antara guru dan siswa. Menurut pendapat 

Muhsetyo (2008: 1.26) pembelajaran matematika adalah proses 

pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian 

kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi 

tentang bahan matematika yang dipelajari. 

Susanto (2013: 186) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun 

oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengonstruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi 

matematika. 

 

Proses belajar matematika menurut Bruner (Muhsetyo, 2008: 1.6) 

menekankan pada pentingnya kemampuan siswa dalam berpikir intuitif 

dan analitik akan mencerdaskan siswa membuat prediksi dan terampil 

dalam menentukan pola dan hubungan/keterkaitan. Pendapat tersebut 

dipertegas kembali oleh Susanto (2013: 188) yang menyatakan bahwa 
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seseorang dikatakan belajar matematika apabila pada diri seseorang 

tersebut terjadi suatu kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan 

tingkah laku yang berkaitan dengan matematika. 

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran terdiri dari dua kegiatan yaitu belajar 

dan mengajar. Pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa sehingga mampu menggunakan matematika 

sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran RME telah banyak 

dilakukan. Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian tindakan 

kelas ini di antaranya: 

1. Anggraeni, Tias (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “ Penerapan 

Model Realistic Mathematic Education untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Materi Luas Permukaan Kubus dan Balok pada 

Siswa Kelas V” menyebutkan bahwa terdapat peningkatan ketuntasan 

hasil belajar matematika siswa pada materi luas permukaan kubus dan 

balok yang cukup signifikan antara prasiklus (26,67 %), siklus I (53,33 

%), dan siklus II (86,67 %), didukung dengan peningkatan aktivitas 

belajar matematika siswa dari skor rata-rata siklus I 2,62 (baik) menjadi 

2,84 (baik) di siklus II.  
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2. Susanti (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Model Pembelajaran 

RME untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD 

Negeri Krapyak 2 Tahun Ajaran 2011/2012” menyebutkan bahwa 

persentase ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan, pada 

kondisi awal sebesar 26,67%, siklus I sebesar 66,67%, siklus II sebesar 

73,33%, dan siklus III sebesar 86,67%. 

3. Parijah, dkk. (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan 

Model RME dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika tentang 

Pecahan Siswa Kelas V SD” menunjukkan bahwa penggunaan model 

RME dapat meningkatkan pembelajaran matematika tentang pecahan 

bagi siswa kelas V SD Negeri 1 Gunungmujil dan SD Negeri 2 

Tamanwinangun Tahun Ajaran 2011/2012, terbukti dengan 

meningkatnya partisipasi siswa ketika pembelajaran dan nilai rata-rata 

hasil belajar siklus I sampai siklus III. 

Persamaan ketiga penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah model yang digunakan yaitu model pembelajaran RME. 

Persamaan berikutnya adalah pada hasil yang diharapkan, yaitu terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa. Sementara perbedaannya adalah subjek yang 

diteliti, penilaian yang dilakukan, waktu dan tempat penelitian. Ketiga 

penelitian di atas cukup relevan karena membuktikan efektivitas penerapan 

model pembelajaran RME sehingga dapat dijadikan dasar untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut.  
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah gambaran umum tentang hubungan antara 

variabel-variabel dalam suatu penelitian. Sugiyono (2014: 60) 

mengemukakan bahwa, kerangka pikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Sedangkan Usman & Purnomo (2008: 73) 

menyebutkan bahwa kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap 

suatu gejala yang menjadi objek permasalahan. 

Kondisi awal yang menjadi sebab dilakukannya penelitian ini yaitu: (1) 

siswa cenderung pasif karena kurang dilibatkan dalam mencari penyelesaian 

masalah matematika, (2) pembelajaran menjadi kurang bermakna karena 

pengetahuan yang diperoleh siswa hanya sebatas pada materi yang 

disampaikan oleh guru, (3) kegiatan pembelajaran memfokuskan siswa untuk 

menghafal rumus daripada menanamkan konsep, (4) kurangnya penggunaan 

media/alat peraga dalam pembelajaran matematika, (5) belum diterapkannya 

model pembelajaran RME pada pembelajaran matematika secara optimal, dan 

(6) hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika rendah yaitu sebesar 

42,86% dari 21 orang siswa dengan KKM 66. 

Pembelajaran akan berhasil dan bermakna apabila dalam proses 

pembelajaran dilaksanakan dalam suasana menyenangkan serta relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah pembelajaran dengan 

menerapkan model RME yaitu (1) diawali dengan memperkenalkan masalah 

realistik kepada siswa berkaitan dengan materi yang dipelajari, (2) siswa 

mengidentifikasi konsep matematika yang sesuai dengan masalah, (3) secara 
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bertahap siswa menerjemahkan masalah matematika realistik ke dalam 

matematika abstrak, (4) siswa menyelesaikan masalah matematika dengan 

berdiskusi secara berkelompok, (5) siswa dengan bimbingan guru 

menerjemahkan kembali masalah matematika tersebut ke dalam dunia nyata. 

Secara sederhana kerangka pikir penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir  

1. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. 
2. Pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 
3. Kegiatan pembelajaran memfokuskan siswa 

untuk menghafal rumus. 
4. Kurangnya penggunaan media/alat peraga 

dalam pembelajaran matematika. 
5. Belum diterapkannya model pembelajaran 

RME pada pembelajaran matematika secara 

optimal. 
6. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika rendah yaitu sebesar 42,86% dari 

21 orang siswa dengan KKM 66. 

1. Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar 

siswa pada setiap siklusnya. 

2. Pada akhir penelitian adanya peningkatan 

aktivitas dan ketuntasan hasil belajar siswa 

≥75% dari 21 orang siswa, dengan KKM 66. 

INPUT 

PROSES  

OUTPUT  

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran 

RME: 

1. Diawali dengan memperkenalkan masalah 

realistik kepada siswa berkaitan dengan materi 

yang dipelajari. 

2. Siswa mengidentifikasi konsep matematika 

yang sesuai dengan masalah. 

3. Secara bertahap siswa menerjemahkan masalah 

matematika realistik ke dalam matematika 

abstrak. 

4. Siswa menyelesaikan masalah matematika 

dengan berdiskusi secara berkelompok. 

5. Siswa dengan bimbingan guru menerjemahkan 

kembali masalah matematika tersebut ke dalam 

dunia nyata. 
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D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian tindakan kelas yaitu “Apabila dalam pembelajaran matematika 

menerapkan model pembelajaran RME dengan langkah-langkah yang tepat, 

maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas 

IV SD Negeri 1 Tempuran”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau dikenal dengan Classroom Action Research. Penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui 

refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil 

belajar siswa meningkat (Aqib, 2010: 3). 

Menurut Hopkins (Kunandar, 2013: 46) dalam konteks kependidikan, 

PTK mengandung pengertian sebagai sebuah bentuk kegiatan refleksi diri 

yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam suatu situasi kependidikan 

untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang: (a) praktik-praktik 

kependidikan mereka, (b) pemahaman mereka tentang praktik-praktik 

tersebut, dan (c) situasi dimana praktik-praktik tersebut dilaksanakan. 

Pendapat tersebut dipertegas kembali oleh Kunandar (2013: 46) bahwa 

penelitian tindakan kelas juga dapat diartikan suatu kegiatan ilmiah 

yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, 

melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui 

beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya. 

 

Secara garis besar terdapat empat tahapan PTK yang lazim dilalui 

menurut Arikunto (2007: 16) yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
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pengamatan, dan (4) refleksi. PTK ini dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun 

bagan untuk masing-masing tahapan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur siklus penelitian tindakan kelas. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif antara 

peneliti dengan guru wali kelas. Subjek dari pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Tempuran 

dengan jumlah siswa 21 orang yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki 

dan 11 orang siswa perempuan. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tempuran, tepatnya di 

Jalan Let. Jend. Amir Mahmud Desa Tempuran 12 B, Kecamatan 

Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. 

Pengamatan I 

Perencanaan I 

SIKLUS I 

SIKLUS II 

Perencanaan II 

Pengamatan II 

Pelaksanaan I 

Pelaksanaan II 

Refleksi I 

Refleksi II 
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3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2015/2016 selama lima bulan. Kegiatan penelitian dimulai dari 

perencanaan sampai laporan hasil penelitian, terhitung dari bulan 

Desember 2015 sampai bulan April 2016. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik non-tes dan teknik tes. 

1. Teknik Non-Tes 

Teknik non-tes digunakan untuk memperoleh data kualitatif. Teknik 

non-tes dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung untuk 

menilai kinerja guru dan aktivitas belajar siswa melalui observasi yang 

dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat sebagai observer. Cara 

pengisian nilai pada lembar IPKG dengan melingkari skor, sedangkan 

pada lembar observasi aktivitas siswa dengan memberi skor sesuai 

dengan kriteria. 

2. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif. Tes 

adalah sejumlah pertanyaan yang diajukan oleh evaluator secara lisan atau 

tertulis yang harus dijawab oleh peserta tes dalam bentuk lisan atau 

tulisan (Supardi, 2015: 9). Tes dalam penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan tiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
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kognitif siswa dengan cara memberikan soal-soal dalam bentuk uraian 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

 

D. Alat Pengumpul Data 

Pada penelitian tindakan kelas ini, alat pengumpul data yang digunakan 

adalah: 

1. Lembar Observasi 

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan menggunakan lembar observasi yang berisi 

sejumlah indikator perilaku atau aspek yang diamati (Kunandar, 2013: 

117). Lembar observasi dirancang oleh peneliti bersama dengan guru wali 

kelas dan digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif berupa kinerja 

guru dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Cara pengisian nilai pada lembar IPKG adalah dengan melingkari skor, 

sedangkan pada lembar observasi aktivitas siswa dengan memberi skor 

sesuai dengan kriteria. 

a. Kinerja guru 

Untuk mendapatkan data kinerja guru selama proses 

pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dapat 

dilakukan dengan menggunakan Instrumen Penilaian Kinerja Guru 

(IPKG). Selengkapnya disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 3. 1 Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG). 

Aspek yang Diamati Skor 

Kegiatan Pendahuluan  

Apersepsi dan Motivasi  

1. 

Mengaitkan materi pembelajaran sekarang 

dengan pengalaman siswa atau pembelajaran 

sebelumnya. 
1 2 3 4 5 

2. Mengajukan pertanyaan menantang. 1 2 3 4 5 

3. Menyampaikan manfaat materi pembelajaran. 1 2 3 4 5 

4. 
Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan 

materi. 
1 2 3 4 5 

Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan      

1. 
Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai 

siswa. 
1 2 3 4 5 

2. 

Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, 

individual, kerja kelompok, dan melakukan 

observasi. 
1 2 3 4 5 

Kegiatan Inti  

Penguasaan Materi Pelajaran  

1. 
Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan 

pembelajaran. 
1 2 3 4 5 

2. 

Kemampuan mengaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan, perkembangan 

Iptek, dan kehidupan nyata. 
1 2 3 4 5 

3. 
Menyajikan pembahasan materi pembelajaran 

dengan tepat. 
1 2 3 4 5 

4. 
Menyajikan materi secara sistematis (mudah ke 

sulit, dari konkret ke abstrak). 
1 2 3 4 5 

Model Pembelajaran Realistic Mathematic 

Education (RME) 
 

1. Memperkenalkan masalah realistik kepada siswa. 1 2 3 4 5 

2. 
Memberikan pertanyaan siswa untuk menalar 

(proses berpikir logis dan sistematis). 
1 2 3 4 5 

3. 
Menyediakan waktu dan kesempatan siswa untuk 

berdiskusi. 
1 2 3 4 5 

4. Membimbing siswa dalam kegiatan diskusi. 1 2 3 4 5 

5. 

Mengarahkan siswa untuk menerjemahkan 

kembali masalah matematika abstrak ke dalam 

dunia nyata. 
1 2 3 4 5 

Pemanfaatan Sumber Belajar/ Media dalam 

Pembelajaran 
 

1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 1 2 3 4 5 
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Aspek yang Diamati Skor 

sumber belajar pembelajaran. 

2. 
Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 

media pembelajaran. 
1 2 3 4 5 

3. Menghasilkan pesan yang menarik. 1 2 3 4 5 

4. 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber 

belajar pembelajaran. 
1 2 3 4 5 

5. 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 

pembelajaran. 
1 2 3 4 5 

Pelibatan Siswa dalam Pembelajaran  

1. 
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui 

interaksi guru, siswa, sumber belajar. 
1 2 3 4 5 

2. Merespon positif partisipasi siswa. 1 2 3 4 5 

3. 
Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon 

siswa. 
1 2 3 4 5 

4. 
Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 

kondusif. 
1 2 3 4 5 

5. 
Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme siswa 

dalam belajar. 
1 2 3 4 5 

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam 

Pembelajaran 
 

1. 
Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 

lancar. 
1 2 3 4 5 

2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. 1 2 3 4 5 

Kegiatan Penutup  

Penutup Pembelajaran  

1. 
Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa. 
1 2 3 4 5 

2. Memberikan tes lisan atau tulisan. 1 2 3 4 5 

3. 
Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 

arahan kegiatan berikutnya dan tugas pengayaan. 
1 2 3 4 5 

Jumlah skor diperoleh  

Skor maksimum  

Nilai   

Kategori   

(Sumber: Kemendikbud, 2014: 130-132) 
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Tabel 3. 2 Rubrik penilaian kinerja guru. 

No. Skor Kategori Indikator 

1. 5 
Sangat 

Baik 

Dilaksanakan dengan sangat baik oleh 

guru, guru terlihat profesional. 

2. 4 Baik 
Dilaksanakan dengan baik oleh guru, 

guru terlihat menguasai. 

3. 3 
Cukup 

Baik 

Dilaksanakan dengan cukup baik oleh 

guru, guru terlihat cukup menguasai. 

4. 2 
Kurang 

Baik 

Dilaksanakan dengan kurang baik oleh 

guru, guru terlihat kurang menguasai. 

5. 1 
Sangat 

Kurang 

Tidak dilaksanakan oleh guru, guru 

sangat tidak menguasai. 

(Sumber: Andayani, dkk., 2009: 73) 

b. Aktivitas siswa 

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

diperoleh dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

Selengkapnya disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. 3 Lembar observasi aktivitas siswa. 

No. 
Nama 

Siswa 

Aspek yang 

Diamati Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Aktivitas 
Kategori 

A B C 

1.         

2.         

3.         

dst.         

Jumlah         

Skor maksimal        

Rata-rata aspek        

Kategori aspek        

Nilai rata-rata     

Jumlah siswa 

kategori ≥aktif 

    

Persentase 

klasikal (%) 
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Tabel 3. 4 Indikator aktivitas siswa. 

No. 
Aspek yang 

diamati 
Indikator 

1. Kegiatan 

lisan 

(A) 

a. Mengajukan pertanyaan. 

b. Memberikan saran. 

c. Mengemukakan pendapat saat diskusi. 

d. Berbicara dengan bahasa yang baik dan 

benar. 

e. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. 

2. Kegiatan 

mental 

(B) 

a. Menggunakan berbagai cara untuk 

memecahkan masalah saat berdiskusi. 

b. Membantu teman yang kesulitan. 

c. Bekerjasama dalam kelompok. 

d. Membuat keputusan dengan cepat. 

e. Memeriksa kembali tugas yang dikerjakan 

sebelum dikumpul. 

3. Kegiatan 

emosional 

(C) 

a. Semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

b. Tidak mengganggu teman saat belajar. 

c. Berani maju ke depan kelas. 

d. Mengerjakan tugas dengan tenang dan tidak 

tergesa-gesa. 

e. Menyelesaikan tugas yang diberikan tepat 

waktu. 

 

Tabel 3. 5 Rubrik penilaian aktivitas siswa. 

No. Skor Kategori  Indikator 

1. 5 
Sangat 

Aktif 

Jika semua indikator dalam aspek yang 

diamati dilaksanakan selama pengamatan. 

2. 4 Aktif  
Jika ke empat indikator dalam aspek yang 

diamati dilaksanakan selama pengamatan.  

3. 3 
Cukup 

Aktif 

Jika ke tiga indikator pada aspek yang 

diamati dilaksanakan selama pengamatan. 

4. 2 
Kurang 

Aktif 

Jika dua indikator pada aspek yang diamati 

dilaksanakan selama pengamatan. 

5. 1 Pasif  
Jika hanya satu indikator pada aspek yang 

diamati dilaksanakan selama pengamatan. 

(Sumber: Poerwanti, dkk., 2008: 5.27) 
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2. Tes Formatif 

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus dijawab untuk mengukur 

pengetahuan atau kemampuan seseorang. Menurut Supardi (2015: 10) tes 

merupakan salah satu prosedur evaluasi yang sistematik, komprehensif, 

dan objektif sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan pembelajaran yang telah dilakukan guru. 

Tes formatif menurut Purwanto (2008: 25) adalah tes yang berfungsi 

untuk mencari umpan balik atau feedback yang berguna dalam usaha 

memperbaiki cara mengajar yang dilakukan oleh guru dan cara belajar 

siswa. Instrumen tes digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar 

kognitif siswa pada mata pelajaran matematika melalui penerapan model 

pembelajaran RME. Bentuk soal yang digunakan adalah uraian singkat 

berjumlah 10 butir soal. 

 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi tes formatif. 

No. 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Nomor 

Soal 

1.  SIKLUS I 

6.1 Menjelaskan 

arti pecahan 

dan urutannya. 

 

1. Menjelaskan pecahan sebagai 

bagian dari keseluruhan. 

 

1 dan 2  

2. Menghitung daerah yang diarsir 

sebagai bilangan pecahan. 

4 dan 7 

3. Menuliskan 3 contoh pecahan 

berpenyebut sama. 

3 dan 6 

4. Mengurutkan pecahan 

berpenyebut sama. 

8 dan 9 

5. Menentukan letak pecahan pada 

garis bilangan. 

5 dan 10 

2.  SIKLUS II 

6.2 Menyederhana-

kan berbagai 

bentuk pecahan. 

 

1. Membedakan pecahan senilai 

dan tidak senilai dengan 

menberikan tanda “=” atau “≠”. 

 

4 dan 5 

2. Menentukan 3 pecahan yang 1, 2 dan 
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No. 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Nomor 

Soal 

senilai dari suatu pecahan. 3 

3. Mengubah pecahan biasa 

kedalam bentuk yang lebih 

sederhana.. 

6, 7, dan 

8 

4. Menentukan nilai pecahan yang 

paling sederhana dari gambar 

pecahan yang diarsir. 

9 dan 10 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. 

1. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis kinerja guru dan 

aktivitas siswa. 

a. Kinerja guru 

Nilai kinerja guru dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Ng =   
 

  
  x 100 

Keterangan: 

Ng = Nilai kinerja guru 

R  = Jumlah skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap 

(Sumber: Purwanto, 2008: 102) 

Tabel 3. 7 Kategori kinerja guru berdasarkan perolehan nilai. 

No. Skor  Rentang Nilai  Kategori 

1. 5 80 – 100 Sangat Baik 

2. 4 60 – 79 Baik  

3. 3 40 – 59 Cukup Baik 

4. 2 20 – 39 Kurang Baik 

5. 1 0 – 19 Sangat Kurang 

(Sumber: Aqib, 2010: 41) 
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b. Aktivitas siswa 

1) Nilai aktivitas tiap siswa diperoleh dengan rumus: 

Na = 
 

  
 x 100 

Keterangan: 

Na = Nilai aktivitas siswa 

R = Skor yang diperoleh siswa 

SM = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap 

(Sumber: Purwanto, 2008: 102) 

Tabel 3. 8 Kategori nilai aktivitas siswa. 

No. Skor Rentang Nilai  Kategori  

1. 5 80 – 100 Sangat Aktif 

2. 4 60 – 79 Aktif  

3. 3 40 – 59 Cukup Aktif 

4. 2 20 – 39 Kurang Aktif 

5. 1 0 – 19 Pasif  

(Sumber: Aqib, 2010: 41) 

2) Nilai rata-rata aktivitas siswa diperoleh dengan rumus: 

 ̅  =  
∑ 

∑ 
 

Keterangan: 

 ̅  = Nilai rata-rata 
∑   = Jumlah seluruh nilai aktivitas siswa 
∑   = Jumlah siswa 

(Sumber: Aqib, 2010: 40) 

3) Persentase aktivitas siswa secara klasikal diperoleh dengan rumus 

Pa =   
∑ 

 
   x 100% 

Keterangan: 

Pa = Persentase aktivitas siswa secara klasikal 

∑  = Jumlah siswa mencapai kategori ≥aktif 

  = Banyaknya siswa 

100% = Bilangan tetap 

(Sumber: Aqib, 2010: 41) 
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Tabel 3. 9 Kategori persentase aktivitas siswa secara klasikal. 

No. Skor  Aktivitas siswa (%) Kategori 

1. 5 80 – 100 Sangat Aktif 

2. 4 60 – 79 Aktif  

3. 3 40 – 59 Cukup Aktif 

4. 2 20 – 39 Kurang Aktif 

5. 1 0 – 19 Pasif  

(Sumber: Aqib, 2010: 41) 

2. Analisis Kuantitatif 

a. Nilai hasil belajar siswa secara individual diperoleh dengan rumus: 

Nk = 
 

  
 x 100 

Keterangan: 

Nk = Nilai hasil belajar kognitif siswa 

R = Skor yang diperoleh siswa 

SM = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap 

(Sumber: Purwanto, 2008: 102) 

Tabel 3.10 Pedoman ketuntasan hasil belajar siswa. 

No. Nilai  Keterangan   

1. ≥66 Tuntas  

2. <66 Belum Tuntas 

(Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Tempuran) 

b. Nilai rata-rata hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus: 

 ̅  =  
∑ 

∑ 
 

Keterangan: 

 ̅  = Nilai rata-rata 
∑   = Jumlah seluruh nilai hasil belajar kognitif siswa 
∑   = Jumlah siswa 

(Sumber: Aqib, 2010: 40) 
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c. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal diperoleh 

menggunakan rumus: 

Pk =   
∑ 

 
   x 100% 

Keterangan: 

Pk  = Persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

∑  = Jumlah siswa tuntas  

   = Banyaknya siswa 

100% = Bilangan tetap 

(Sumber: Aqib, 2010: 41) 

Tabel 3.11 Kategori ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal. 

No. Skor Tingkat Keberhasilan (%) Kategori 

1. 5 86 – 100 Sangat Tinggi 

2. 4 66 – 85 Tinggi  

3. 3 46 – 65 Cukup Tinggi 

4. 2 26 – 45 Rendah  

5. 1 0 – 25 Sangat Rendah 

(Sumber: Aqib, 2010: 41) 

F. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran 

RME ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari dua pertemuan. Tiap 

siklus dijelaskan sebagai berikut. 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Menyampaikan langkah-langkah penerapan model pembelajaran 

RME dalam pembelajaran matematika kepada guru wali kelas IV 

sebagai guru yang mengajar di kelas IV. 
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2) Menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk 

menyesuaikan penyusunan perangkat pembelajaran. 

3) Membuat perangkat pembelajaran berupa pemetaan SK-KD, 

silabus, dan RPP bersama dengan guru kelas dengan materi 

“Pecahan”. 

4) Menyiapkan media pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

5) Membuat instrumen tes untuk evaluasi pada setiap akhir siklus. 

6) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk 

menilai kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru mengondisikan kelas dan menyiapkan siswa untuk 

memulai pelajaran. 

b) Guru dan siswa berdoa bersama menurut kepercayaan masing-

masing. 

c) Memeriksa kehadiran siswa.  

d) Guru melakukan apersepsi dengan mengulas materi yang 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya tentang bilangan bulat 

positif dan bilangan bulat negatif kemudian dilanjutkan ke 

materi berikutnya. 

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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2) Kegiatan Inti 

a) Siswa diperkenalkan oleh guru mengenai masalah realistik 

dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 

“Pecahan”. 

b) Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai arti pecahan dan 

urutan pecahan berpenyebut sama dengan menggunakan media 

realia berupa cokelat batangan, roti tawar, dan ubin. 

c) Siswa memerhatikan penjelasan guru mengenai pengertian 

pecahan sebagai bagian dari keseluruhan dan cara 

mengurutkan pecahan berpenyebut sama pada garis bilangan. 

d) Siswa menentukan urutan pecahan berpenyebut sama dengan 

mengurutkan pembilangnya dari yang terkecil ke terbesar. 

e) Siswa membentuk lima kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. 

f) Masing-masing kelompok memperoleh media dan LKS. 

g) Tiap kelompok berdiskusi menyelesaikan permasalahan yang 

ada pada LKS. 

h) Perwakilan dari masing-masing kelompok menyampaikan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

i) Siswa mengumpulkan hasil diskusi kelompok kepada guru. 

j) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk 

menyamakan persepsi dan menerjemahkan kembali 

matematika abstrak tersebut ke dalam dunia nyata. 

k) Kelompok terbaik yang mendapat nilai tertinggi diberi 

penghargaan. 
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l) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran. 

b) Siswa mengerjakan tes formatif untuk evaluasi. 

c) Guru memberi pesan moral serta memotivasi siswa agar 

semangat dan rajin belajar. 

d) Berdoa bersama. 

c. Observasi 

1) Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti bersama teman 

sejawat selama proses pembelajaran berlangsung. 

2) Observer melakukan pengamatan untuk menilai kinerja guru dan 

aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung dengan cara 

melingkari skor pada lembar IPKG dan memberi skor pada lembar 

observasi aktivitas siswa sesuai hasil pengamatan. 

d. Refleksi 

1) Menganalisis kelebihan dan kelemahan guru saat menerapkan 

model pembelajaran RME. 

2) Menganalisis hasil observasi aktivitas dan hasil belajar siswa 

selama pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran 

RME. 

3) Merencanakan perbaikan pembelajaran untuk siklus II. 
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2. Siklus II 

Tahap-tahap yang dilaksanakan pada siklus II pada dasarnya sama 

dengan siklus 1, yang membedakan adalah indikator, tujuan dan materi 

pembelajaran, kemudian diadakan perbaikan-perbaikan pada kegiatan 

yang kurang pada siklus I. 

a. Perencanaan 

1) Menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar serta 

materi untuk menyesuaikan penyusunan perangkat pembelajaran. 

2) Membuat perangkat pembelajaran berupa pemetaan SK-KD, 

silabus, dan RPP bersama dengan guru kelas dengan materi 

“Pecahan”. 

3) Menyiapkan media pembelajaran dan LKS sesuai dengan materi 

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

4) Membuat instrumen tes untuk evaluasi pada setiap akhir siklus. 

5) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk 

menilai kinerja guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru mengondisikan kelas dan menyiapkan siswa untuk 

memulai pelajaran. 

b) Guru dan siswa berdoa bersama menurut kepercayaan masing-

masing. 

c) Memeriksa kehadiran siswa. 
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d) Guru melakukan apersepsi dengan mengulas materi yang 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya tentang pengertian 

pecahan dan urutan pecahan berpenyebut sama untuk 

melanjutkan ke materi berikutnya. 

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2) Kegiatan Inti 

a) Siswa diperkenalkan oleh guru mengenai masalah realistik 

dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 

“Pecahan”. 

b) Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai pecahan senilai 

dan penyederhanaan pecahan dengan menggunakan media 

realia berupa pita. 

c) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai cara 

menentukan pecahan senilai dan menyederhanakan pecahan 

dengan mengalikan atau membagi pembilang dan penyebut 

dengan bilangan yang sama. 

d) Siswa membentuk lima kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. 

e) Masing-masing kelompok memperoleh media dan LKS. 

f) Tiap kelompok berdiskusi menyelesaikan permasalahan yang 

ada pada LKS. 

g) Perwakilan masing-masing kelompok menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

h) Siswa mengumpulkan hasil diskusi kelompok kepada guru. 
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i) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk 

menyamakan persepsi dan menerjemahkan kembali 

matematika abstrak tersebut ke dalam dunia nyata. 

j) Kelompok terbaik yang mendapat nilai tertinggi diberi 

penghargaan. 

k) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran. 

b) Siswa mengerjakan tes formatif untuk evaluasi. 

c) Guru memberi pesan moral serta memotivasi siswa agar 

semangat dan rajin belajar. 

d) Berdoa bersama. 

c. Observasi 

1) Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti bersama teman 

sejawat selama proses pembelajaran berlangsung. 

2) Observer melakukan pengamatan untuk menilai kinerja guru dan 

aktivitas siswa saat pembelajaran dengan cara melingkari skor 

pada lembar IPKG dan memberi skor pada lembar observasi 

aktivitas siswa sesuai dengan hasil pengamatan. 

d. Refleksi 

a) Menganalisis kelebihan dan kelemahan guru dalam menerapkan 

model pembelajaran RME. 



50 

 

b) Menganalisis hasil observasi aktivitas dan hasil belajar siswa 

selama pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran 

RME. 

c) Penelitian selesai pada siklus II karena indikator keberhasilan 

telah tercapai dan terjadi peningkatan aktivitas serta hasil belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II. 

 

G. Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar siswa tiap siklusnya yang dijelaskan sebagai berikut. 

1. Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada setiap 

siklusnya. 

2. Pada akhir penelitian adanya peningkatan aktivitas dan ketuntasan hasil 

belajar siswa ≥75% dari jumlah 21 orang siswa, dengan KKM 66. 



95 
 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 

melalui penerapan model pembelajaran Realistic Mathematic Education 

(RME) pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 

Tempuran sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran RME dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Terbukti dari hasil analisis data yang telah dilakukan, 

aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada 

siklus I nilai rata-rata aktivitas siswa sebesar 59,84 dengan kategori cukup 

aktif meningkat pada siklus II sebesar 7,78 menjadi 67,62 dengan kategori 

aktif. Persentase aktivitas siswa secara klasikal pada siklus I sebesar 

57,14% dengan kategori cukup aktif, pada siklus II meningkat 19,05% 

menjadi 76,19% dengan kategori aktif. 

2. Penerapan model pembelajaran RME dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Terbukti dari hasil analisis data bahwa hasil belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai 

rata-rata hasil belajar siswa sebesar 63,81 dengan kategori belum tuntas, 

meningkat sebesar 10,24 pada siklus II menjadi 74,05 dengan kategori 
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tuntas. Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal siklus I sebesar 61,90% 

dengan kategori cukup tinggi, pada siklus II meningkat sebesar 14,29% 

menjadi 76,19% dengan kategori tinggi. 

 

B. Saran 

Peneliti memberikan saran dari penelitian tindakan kelas melalui 

penerapan model pembelajaran RME antara lain: 

1. Siswa 

Diharapkan siswa aktif berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

yang dimiliki. Siswa harus bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok yang diberikan dan bekerja secara mandiri dalam 

menyelesaikan tugas individu. 

2. Guru 

Model pembelajaran RME dapat diterapkan pada pembelajaran 

matematika sebagai alternatif dalam memberikan variasi pada proses 

pembelajaran. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model RME adalah perlu 

mempersiapkan perangkat pembelajaran dan media yang mendukung 

(media realia) sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 

3. Kepala Sekolah 

Diharapkan untuk terus mengembangkan model pembelajaran RME 

dan memberi dukungan agar guru yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman mengenai penerapan model pembelajaran RME dapat 
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menerapkannya dalam pembelajaran matematika sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

4. Peneliti 

Bagi peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran RME pada 

mata pelajaran matematika sebaiknya terlebih dahulu menganalisis materi 

untuk disesuaikan dengan karakteristik dan langkah-langkah penerapan 

model pembelajaran RME. Diharapkan peneliti berikutnya dapat 

mengembangkan dan melaksanakan perbaikan pembelajaran dengan 

mengkolaborasikan model pembelajaran RME dengan pendekatan, 

strategi, atau media pembelajaran lain yang sesuai. 
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